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Abstract
Biology, as one field of science, provides various learning experience to
understand the concept and the process of science. Biology subject aims at
promoting positive attitudes toward Biology by realizing the orderliness and the
beauty of the universe and praising the Almighty of God. It is also responsible for
establishing Islamic values through instructional materials being taught and
consequently the instructional goals can be attained. To arrive at such goals,
particular learning approach, strategy, and even method which integrate Islamic
values into instructional materials are really needed. This, in turn, will make
learning meaningful to students and promote better learning output. Nevertheless,
teachers’ readiness, evaluation system and the availability of learning facilities
might become the pitfalls.
Kata kunci: strategi dan metoda pembelajaran, nilai-nilai imtaq
PENDAHULUAN
iologi atau Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) secara umum dalam
Permendiknas no 22 tahun 2006
tentang standar isi untuk satuan pen-
didikan dasar menengah termasuk dalam
kelompok mata pelajaran ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Cakupannya untuk
tingkat SD/MI dimaksudkan untuk me-
ngenal, menyikapi, dan mengapresiasi
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
menanamkan kebiasaan berpikir dan
berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif
dan mandiri. Pada tingkat SMP/MTs/
SMPLB dimaksudkan untuk memper-
oleh kompetensi dasar ilmu pengetahuan
dan teknologi serta membudayakan ber-
pikir ilmiah secara kritis, kreatif dan
mandiri. Pada tingkat SMA/MA dimak-
sudkan untuk memperoleh kompetensi
lanjut ilmu pengetahuan dan teknologi
serta membudayakan berpikir ilmiah
secara kritis, kreatif dan mandiri.
Permendiknas no 22 tahun 2006
tentang Standar Isi untuk Satuan Pen-
didikan Dasar dan Menengah menyata-
kan bahwa; IPA berkaitan dengan cara
mencari tahu (inquiry) tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya sebagai penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses pe-
nemuan. Pendidikan IPA di sekolah
menengah diharapkan dapat menjadi wa-
hana nagi peserta didik untuk mem-
pelajari diri sendiri dan alam sekitar,
serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan IPA menekankan
pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar
B
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peserta didik menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan
IPA diarahkan untuk mencari tahu dan
berbuat sehingga dapat membantu peser-
ta didik untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang dirinya
sendiri dan alam sekitar .
Selanjutnya dinyatakan, Biologi
sebagai salah satu bidang IPA menye-
diakan berbagai pengalaman belajar
untuk memahami konsep dan proses
sains. Ketrampilan proses ini meliputi
ketrampilan mengamati, mengajukan
hipotesis, menggunakan alat dan bahan
secara baik dan benar dengan selalu
mempertimbangkan keamanan dan kese-
lamatan kerja, mengajukan pertanyaan,
meggolongkan dan menafsirkan data,
serta mengkomunikasikan hasil temuan
secara lisan atau tulisan, menggali dan
memilah informasi faktual yang relevan
untuk menguji gagasan-gagasan atau
memecahkan masalah sehari-hari.
Mata pelajaran Biologi dikem-
bangkan melalui kemampuan berpikir
analitis, induktif, dan deduktif untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan peristiwa alam sekitar. Penye-
lesaian masalah yang bersifat kualitatif
dan kuantitatif dilakukan dengan meng-
gunakan pemahaman dalam bidang ma-
tematika, fisika, kimia dan pengetahuan
pendukung lainnya. Mata pelajaran Bio-
logi bertujuan agar peserta didik me-
miliki kemampuan sebagai berikut.
1. Membentuk sikap positif terhadap
biologi dengan menyadari keteraturan
dan keindahan alam serta meng-
agungkan kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa.
2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur,
objektif, terbuka, ulet, kritis, dan
dapat bekerja sama dengan orang lain.
3. Mengembangkan pengalaman untuk
dapat mengajukan dan menguji hipo-
tesis melalui percobaan, serta meng-
komunikasikan hasil percobaan se-
cara lisan dan tertulis.
4. Mengembangkan kemampuan ber-
pikir analitis, induktif, dan deduktif
dengan meggunakan konsep dan
prinsip biologi.
5. Mengembangkan penguasaan konsep
dan prinsip biologi dan saling keter-
kaitannya dengan IPA lainnya serta
mengembangkan pengetahuan kete-
rampilan dan sikap percaya diri.
6. Menerapkan konsep dan prinsip bio-
logi untuk menghasilkan karya tekno-
logi sederhana yang berkaitan dengan
kebutuhan manusia.
7. meningkatkan kesadaran dan ber-
peran serta dalam menjaga kelestarian
lingkungan.
Mata pelajaran biologi di SMA/
MA merupakan kelanjutan IPA di
SMP/MTs yang sisajikan secara terpadu.
Untuk SMA/MA ditekankan pada feno-
mena alam dan penerapannya yang me-
liputi aspek-aspek sebagai berikut.
1. Hakekat biologi, keanekaragaman
hayati dan pengelompokan makhluk
hidup, hubungan antar komponen
ekosistem, perubahan materi dan
energi, peranan manusia dalam kese-
imbangan ekosistem.
2. Organisasi seluler, strutur jaringan,
struktur dan fungsi organ tumbuhan,
hewan dan manusia serta penerap-
annya dalam konteks sains, lingkung-
an, teknologi dan masyrakat.
3. Proses yang terjadi pada tumbuhan,
proses metabolisme, hereditas, evo-
lusi, bioteknologi dan implikasinya
pada sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.
Mengapa Mempelajari Biologi
Kita disuruh untuk mempelajari
ciptaan Allah dengan ilmu pengetahuan,
dan ilmu pengetahuan yang behubungan
dengan organisme atau benda hidup
adalah biologi. Biologi merupakan ilmu
pengetahuan (science) yang mempelajari
tentang perihal kehidupan sejak berjuta
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tahun yang lalu hingga sekarang dengan
perwujudan dan kompleksitasnya, di-
mulai dari sub-partikel atam hingga
interaksi antar makhluk hidup dan bagai-
mana hubungannnya dengan lingkung-
annya (ekosistem). Berikut ini beberapa
alasan yang dikemukakan, tentang pen-
tingnya mempelajari biologi;
a. Salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang diperlukan untuk menafsirkan
ayat-ayat alqur’an yang berhubungan
dengan benda hidup adalah biologi.
Firman Allah SWT dalam Q.S. Al
Ghasyiyah,88: 17 menyatakan:
Apakah mereka tidak memperhatikan
Unta, bagaimana ia diciptakan?
Mengapa mesti Unta? (ada apa
dengan unta), Yahya (2002:156-159)
menyatakan, ternyata dari hasil pene-
litian unta memiliki banyak sekali
keistimewaan. Keistimewaan yang
dimiliki unta diantaranya adalah: (1).
Merupakan satu-satunya binatang
berukuran besar yang sanggup hidup
di gurun pasir dengan suhu 55°C.
(2). Mampu berjalan jauh dengan
sedikit air/minum. (3). System pen-
cernaannya dirancang sesuai dengan
kondisi gurun pasir yang banyak ta-
naman kering dan berduri. (4). Mata
unta dirancang khusus untuk meng-
hadapi debu dan butiran pasir pada
saat terjadi badai pasir. (5). Hidung
unta dirancang khusus untuk meng-
hadapi badai pasir, ketika datang
badai ia menutup hidungnya dengan
penutup khusus. (6). Kakinya di-
rancang khusus untuk berjalan di
pasir, seperti; telapak kakinya lebar
sehingga bisa menahannya untuk
tidak tenggelam ke dalam pasir dan
kakinya panjang, sehingga tubuhnya
jauh dari permukaan pasir yang
panas membakar di bawahnya. (7).
Tubuhnya ditutupi oleh rambut lebat
dan tebal, fungsinya melindungi unta
dari sengatan matahari di sinag hari
dan suhu padang pasir yang dingin
membeku pada malam hari, dan (8).
Adanya  lapisan kulit pelindung yang
tebal pada beberapa bagian tubuhnya
yang langsung bersentuhan dengan
permukaan tanah saat ia duduk di
pasir yang amat panas sehingga kulit
unta tidak terbakar.
b. Untuk mengetahui lebih banyak ten-
tang diri kita sendiri dan bumi yang
kita huni. Dengan kedalaman ilmu
kita tentang alam semesta (beserta
isinya) semakin menjadikan kita me-
mahami kebesaran Allah dan ber-
takwa kepada-Nya. Sebagaima firman
Allah SWT dalam Q.S. Fushilat ayat
53:
“Akan Kami perlihatkan kepada
mereka ayat-ayat Kami di segenap
penjuru alam dan dalam diri mereka
sendiri, sehingga jelaslah bagi
mereka bahwa Al-Quran itulah yang
benar’.
Yahya (2002: 1) mengungkap-
kan; Manusia adalah salah satu
makhluk hidup yang terhebat dan
tercanggih. Sistem tubuhnya paling
menakjubkan di alam, dibentuk
Allah dengan proporsi yang pas.
Tubuh manusia terdiri atas sejumlah
daging dan tulang yang berbobot
kurang lebih 60-70 kg. Sebagaimana
diketahui, daging adalah salah satu
material paling rentan di alam. Jika
dibiarkan di tempat terbuka, daging
akan membusuk dalam beberapa
jam, dan setelah beberapa hari di-
kerubungi tempayak dan mulai ber-
bau busuk tak tertahankan. Zat yang
sangat lemah ini membentuk bagian
terbesar tubuh manusia. Akan tetapi,
ia terpelihara tanpa rusak atau mem-
busuk selama kurang lebih 70-80
tahun, dengan adanya peredaran da-
rah yang memberinya makanan dan
kulit yang melindunginya dari bak-
teri luar. Selain itu, tubuh manusia
memiliki kemampuan yang sangat
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mengesankan. Misalnya, pancaindra.
Setiap organ pengindra adalah ke-
ajaiban. Manusia mengetahui dunia
luar melalui alat-alat pengindra ini,
dan menjalani hidup dengan damai
berkat semua indra ini. Detail yang
kita temui pada indra penglihat, pen-
cium, peraba, pendengar, dan peng-
ecap, serta desainnya yang tanpa
cacat, memberi bukti keberadaan
Sang Pencipta.
c. Kita bisa menjawab masalah-masalah
yang melibatkan prinsip-prinsip bio-
logi dan kesejahteraan manusia, se-
perti; penggunan makanan tambahan
(aditif), obat, insektisida, penyinaran
(radiasi), rekayasa genetika, dan cara-
cara pengendalian populasi. Apakah
hal-hal di atas membawa peningkatan
atau penurunan terhadap nilai-nilai
kehidupan kita.
INTEGRASI IMTAQ/NILAI-NILAI
AGAMA ISLAM DALAM MATA
PELAJARAN BIOLOGI
Istilah ‘iptek’ dan ‘imtaq’ merupa-
kan dua istilah yang merupakan singkat-
an dari ‘ilmu pengetahuan dan teknologi’
dan ‘iman dan taqwa’. Istilah iptek me-
rupakan perpaduan antara ilmu penge-
tahuan (sains) dan teknologi. Sains dan
teknologi merupakan  dua hal yang tidak
terpisahkan, sains merupakan sumber
teknologi dan teknologi merupakan apli-
kasi sains. Sains dapat diartikan sebagai
himpunan rasional kolektif insan, ten-
tang alam yang diperoleh melalui kon-
sensus para pakar. Sedangkan teknologi
adalah sebagai himpunan pengetahuan
terapan manusia tentang proses-proses
pemanfaatan alam yang diperoleh dari
penerapan sains, dalam kegiatan yang
produktis ekonomis (Baiquni, 1997: 63).
Istilah imtaq merupakan gambaran
karakteristik nilai-nilai keagamaan (ke-
Islaman) yang harus dimiliki oleh setiap
muslim. Imtaq merupakan urusan yang
sarat dengan nilai, kepercayaan, pe-
mahaman, sikap, perasaan dan perilaku
yang bersumber dari al-Qur’an dan Ha-
dist (Ahmad Sanusi dalam Syaifuddin,
2006: 35). Selanjutnya dikatakan, ajaran
islam bukan semata-mata aspek teologi
tetapi mencakup seluruh aspek kehidup-
an termasuk ilmu pengetahuan umum
(selain agama), meskipun dilihat dari
proses lahirnya sebagian bersifat ijti-
had/hasil pemikiran manusia.
Islam tidak memandang ilmu
agama (imtaq) dan ilmu umum (iptek)
terpisah, karena keduanya berasal dari
sumber yang satu, yaitu Allah swt.
Pengetahuan dalam bentuk imtaq adalah
pengetahuan yang bersumber langsung
dari Allah swt, dalam bentuk wahyu
yang diturunkan melalui Nabi Mu-
hammad saw sebagai rasulnya. Sedang-
kan pengetahuan dalam bentuk iptek,
pada dasarnya juga berasal dari Allah,
yang didapat oleh manusia melalui alam,
akal/nalar manusia yang diciptakan oleh
Allah swt. Agama Islam menghendaki
umatnya selalu belajar, termasuk mem-
pelajari alam. Seperdelapan ayat-ayat al
Qur’an atau ± 750 ayat adalah ayat-ayat
kauniyah yaitu ayat-ayat yang berhu-
bungan dengan gejala-gejala alam yang
semuanya merangsang, menegur dan
mendorong umat Islam untuk melakukan
kegiatan yang menuju pada pengem-
bangan sains. (Sari, 2002: 72).
Selama ini pembinaan Imtaq pe-
serta didik di sekolah dianggap sebagai
tugas pendidikan agama. Bagi peserta
didik yang beragama islam tugas itu
hanya menjadi tanggungjawab guru Pen-
didikan Agama Islam (PAI) saja. Mem-
percayakan pendidikan pembinaan Imtaq
peserta didik hanya kepada satu mata
pelajaran mengandung kelemahan. Baik
dari segi hakikat pendidikan nasional
sebagai suatu sistem maupun hakekat
proses pendidikan yang ideal, yaitu yang
mampu mengembangkan semua dimensi
kepribadian peserta didik secara utuh
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seperti yang dinyatakan dalam GBHN
dan UU Sisdiknas (Supriadi, 2004: 121).
Upaya yang dilakukan pemerintah
untuk mengatasi persoalan di atas antara-
nya diterbitkannya ”Naskah Keterkaitan
10 Mata Pelajaran di SMU dengan
Imtaq” (Depdikbud, 1996). Dalam nas-
kah tersebut setiap materi pelajaran iptek
diberi materi landasan imtaq (al-Qur’an
dan Hadist) yang dapat digunakan se-
bagai pedoman dan acuan bagi guru
mata pelajaran umum dalam rangka
integrasi Imtaq dan Iptek ini.
Integrasi  materi Imtaq dan Iptek
ini salah satunya bisa pada mata pe-
lajaran MIPA (Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam). Wardiman Djojo-
negoro cit Supriadi (2004: 125) me-
nyatakan bahwa pendidikan MIPA me-
ngandung tiga aspek. Pertama, ber-
kenaan dengan substansi ke-MIPA-an
(science education). Melalui pendidikan
MIPA peserta didik diarahkan untuk
menguasai dalil-dalil, teori-teori, genera-
lisasi-generalisasi, konsep-konsep, dan
prinsip-prinsip MIPA untuk kemudian
diterapkan dalam pemecahan masalah
keilmuan. Kedua, MIPA merupakan alat
(means) pendidikan yang lebih luas,
yang dikenal dengan education through
science. Melalui MIPA, logika berpikir
peserta didik dikembangkan sehingga
lebih tertib, lugas, dan sistematis. Ketiga,
aspek nilai moral dan etik yang ter-
kandung dalam pendidikan MIPA, me-
lalui MIPA peserta didik dapat lebih
mencintai lingkungan, sadar akan ke-
untungan MIPA bagi kehidupan manu-
sia, dan sadar pula akan implikasi dari
penerapan MIPA terhadap kehidupan
manusia. Jika disalahgunakan untuk tu-
juan-tujuan yang destruktif seperti pem-
buatan bom nuklir, eugenetika aktif
(catatan: contohnya adalah kloning), eks-
ploitasi sumberdaya alam yang melebihi
batas, akan menimbulkan kerusakan.
Disamping itu, peserta didik dapat lebih
memahami betapa agung dan perkasanya
Allah yang menciptakan alam semesta
ini dalam keadaan tertib, tidak kacau.
Dalam al-Qur'an, misalnya, banyak kita
temukan amsal-amsal yang baik secara
eksplisit maupun implisit menjelaskan
bagaimana alam semesta bersama isinya
ini tunduk kepada hukum-hukum Allah,
mulai dari perilaku lebah sampai kepada
orbit planet di tata surya. Oleh sebab, itu,
jika dikembalikan kepada dasarnya,
MIPA sesungguhnya merupakan upaya
untuk memahami hukum-hukum Allah
(sunnatullah) yang juga disebut "hukum
alam".
Hal ini juga sejalan dengan tujuan
dari mata pelajaran Biologi yang per-
tama yaitu, membentuk sikap positif
terhadap biologi dengan menyadari ke-
teraturan dan keindahan alam serta
mengagungkan kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa. Maka guru biologi juga ber-
tanggung jawab dalam menamamkan
nilai-nilai Islam/imtaq dalam materi
yang diajarkannya, sehingga tujuan pem-
belajaran bisa tercapai. Sardar (1996: 45)
mengemukakan tiga bentuk/cara meng-
integrasi atau pemaduan iptek dan imtaq
ini. 1). Dengan cara mengkonsultasikan
konsep atau teori-teori iptek dengan pa-
radigma dan prinsip-prinsip sains islami
guna melahirkan sains yang islami; 2).
Dengan  cara menghubungkan teori dan
konsep-konsep iptek dengan teori dan
konsep imtaq; 3) dengan cara melakukan
hubungan timbal balik dua arah. Sebagai
contoh dari cara kedua dan ketiga adalah
pada pokok bahasan biologi, salah satu-
nya tentang sel. Materi ini banyak
mengintegrasikan konsep iptek dan
imtaq. Begitu teraturnya susunan sel
pada mahkluk hidup mulai dari tingkat
uniseluler hingga multi seluler dengan
kerumitan sistem organnya akan mem-
buat orang sadar ada yang ”mencipta-
kan”. Kerumitan dan kesempurnaan pen-
ciptaan ini tidak bisa di kalahkan oleh
teknologi muhktahir sekalipun, (Sari,
2009: 167). Berikut ini beberapa integ-
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rasi imtaq dan iptek pada materi
pelajaran biologi.
Integrasi Imtaq pada Pokok Bahasan
yang Berkaitan dengan Tumbuhan
Dalam materi sel, salah satu or-
ganel yang membedakan antara tumbuh-
an dan hewan adalah klorofil, zat hijau
daun yang dimiliki oleh tumbuhan.
Rahasia dari klorofil yang dimiliki oleh
tumbuhan ini di jelaskan dalam Firman
Allah pada Q.S. Yaasiin: 80.
“Yaitu Tuhan yang menjadikan
untukmu api dari kayu yang hijau,
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api)
dari kayu itu.” (Yaasiin : 80).
Pemahaman kita akan mengatakan
bahwa, pohon hijau tidak mudah di-
bakar, kecuali setelah dikeringkan. Te-
tapi setelah dikaji peran klorofil ini
secara  ilmiah adalah zat hijau daun ini
dapat menyerap sinar matahari dalam
peristiwa yang dikenal dengan nama
forosintesis. Kemudian menggunakan-
nya untuk proses pertumbuhan ter-
penting dalam kehidupan. Bertambahnya
umur tanaman ini mengakibatkannya
menyerap sinar matahari lebih banyak.
Lalu, makanan yang sudah menyimpan
energi matahari ini salah satunya di-
simpannya di dalam batang. Setelah me-
nyatu dengan zat lignen, akan menjadi
lapisan kayu yang berlapis-lapis. Se-
hingga jika manusia membutuhkan kayu
untuk memasak atau kperluan lain, maka
sebagain dahan dari tanaman atau pohon
hijau itu akan dibakar. Kemudian keluar-
lah energi yang tersimpan dalam tanam-
an hijau tersebut.
Klorofil benar-benar sebuah mesin
canggih, pabrik yang bisa menghasilkan
makanan dari bahan-baha sederhana dan
O2 di dunia, pabrik yang tidak pernah
ada polusinya.  Tidak perlu labor kimia
dengan peralatan yang canggih serta
ruangan yang luas untuk mengasilkan
makanan dalam bentuk karbohidrat,
protein dan lemak serta O2. Cukup dalam
satu organel kecil yang oleh manusia
hanya bisa dilihat strukturnya dengan
bantuan mikroskop, semua proses cang-
gih tersebut bisa terlaksana, Subhana-
llah.
Untuk melestrikan hidupnya tum-
buhan melakukan reproduksi  baik se-
cara aseksual dan seksual. Seandainya
tumbuhan hanya bisa memperbanyak
diri  dengan cara seksual saja (biji), tentu
manusia membutuhkan waktu yang lama
untuk membudidayakannya. Pada pohon
buah-buahan tentu lama sekali me-
nunggu pohon tersebut berbuah. Dengan
keistimewaan struktur yang dimilikinya
salah satunya kambium (jaringan me-
ristem lateral) memungkinkan kita mem-
perbanyak tumbuhan tersebut dengan
cara aseksual (stek, cangkok, dan oku-
lasi). Bahkan sekarang tumbuhan bisa
diperbanyak dengan jalan kultur jaring-
an. Cukup dengan mengambil sedikit
saja bagian  tanaman muda, maka bisa
dihasilkan bibit baru dengan sifat yang
baik dalam waktu yang sangat singkat.
Jadi sebagai kalifah dimuka bumi, kita
manusia harus mengetahui bagaimana
kehidupan mahluk lainnya dimuka bumi,
karena dengan mengenalnya kita bisa
menjaganya dan pandai mensyukuri
nikmat yang telah diberikan Allah SWT
kepada kita.
Integrasi Imtaq pada Pokok Bahasan
yang Berkaitan dengan Hewan
Salah satu materi biologi yang
mengandung nilai-nilai islam yang ber-
kaitan dengan hewan adalah klasifikasi
kerajaan animalia. Uraian ini disarikan
dari tulisan Abdul hamad, (2002: 152),
penjelasannya sebagai berikut; Ilmu
pengetahuan menegaskan bahwa setiap
mahkluk hidup yang ada di dalam
kosmos ini berasal dari sel hidup yang
sebagian besar terbentuk dari air. Dalam
kerajaan hewan terdapat berbagai ma-
cam jenis hewan. Ada yang melata
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seperti reptile, ada yang berjalan dengan
dua kaki seperti manusia, dan ada pula
yang berjalan dengan empat kaki seperti
hewan ternak. Hal ini  tertuang dalam
salah satu Firman Allah SWT pada Q.S.
An Nur: 45.
“Dan Allah telah menciptakan semua
jenis hewan dari air, maka sebagian
hewan itu ada yang melata di atas
perutnya dan sebagian berjalan de-
ngan dua kaki, sedang sebagian yang
lain berjalan dengan empat kaki.
Allah menciptakan apa yang dike-
hendaki-Nya, sesungguhnya Allah
Maha  Kuasa atas segala sesuatu”
(QS An Nur: 45).
Selanjutnya dalam Q.S. Al Jaatsyi-
yah: 4 dinayatakan bahwa:
“Pada kejadian kamu dan binatang-
binatang yang bertebaran terdapat
pula beberapa ayat kekuasaan Allah
bagi kaum yang berhati yakin” (Q.S.
Al Jaatsyiyah: 4)
Para ahli zoology menemukan
bahwa ternyata hewan-hewan ini, baik
yang hidup di darat, laut maupun udara
membentuk kelompok-kelompok sosial.
Juga memiliki sistem sosial sendiri yang
mengikat dan mengatur pola interaksi
anggota-anggota kelompoknya. Sehing-
ga, cara hidup dan berbagai aktivitasnya
tidak jauh beda dengan manusia yang
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa.
Mereka juga mengalami masa-masa
damai dan masa-masa konflik. Mereka
berusaha mencarai makanan, merawat
bayi, dan merawat yang lemah. Mereka
juga meggunakan siasat dalam meng-
hadapi berbagai kesulitan dan ancaman
dengan mengikuti insting dan karakter
yang telah diberikan Allah sesuai dengan
potensi tubuh dan lingkungannya.
Integrasi Imtaq pada Pokok Bahasan
yang Berkaitan dengan Genetika
Ilmu pengetahuan modern mene-
mukan bahwa pembentukan manusia
ditentukan pada sperma laki-laki dan sel
telur wanita. Bahkan pengeruh keturunan
dalam gen berlangsung berabad-abad
sehingga bertalian sampai kepada nenek
moyang. Dalam komposisi gen yang luar
biasa kecil tersimpa sangat banyak raha-
sia yang akan diperlihatkan Allah bila
Dia menghendakinya. Di antara rahasia
tersebut adalah sifat dan karakter yang
menentukan bentuk, tabiat, pembawaan,
sifat jasmani dan kejiwaan.
Ilmu pengetahuan juga menyim-
pulkan bahwa manusia tercipta dalam
bentuk rumusan komplek yang sudah
terprogram. Apabila setetes sperma su-
dah menetap di dalam rahim, maka mu-
lailah dia memperlihatkan rahasianya
yang masih samara-samar secara ber-
tahap, sesuai dengan program yang su-
dah ditentukan. Kadangkala persamaan
antara seorang anak dengan kedua orang
tuanya tidak tampak jelas, bahkan
kadangkala berbeda. Karena sifat-sifat
keturunan berupa sifat-sifat dominan
atau resesif. Sifat resesif tidak akan
terlihat jelas, baik pada bapak, ibu atau
anak.
Jika kebetulan kedua orang tua
membawa salah satu sifat resesif, maka
kira-kira ¼ dari anak-anak mereka akan
memperlihatkan sifat resesif tersebut se-
cara jelas. Hal ini disebabkan berkum-
pulnya dua sifat pada setiap gen orang
tua. Sehingga islam melarang pernikah-
an antar kerabat. Sebagaimana ditegas-
kan dalam Q.S. An Nisaa’ : 23.
Secara genetika dinyatakan bahwa
perkawinan antarkerabat akan meng-
hasilkan keturunan yang cacat dan rentan
terhadap  berbagai penyakit, menurun-
nya tingkatan reproduksi seksual sampai
kemandulan. Sedangkan perkawinan
antar pihak yang berjauhan kerabat akan
menghasilkan keturunan yang lebih baik
dari orangtunya dalam segala segi. Dari
semua itu, jelaslah hikmah ilmiah yang
terdapat dalam ajaran Islam untuk me-
ngawini wanita atau pria yang berjauhan
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keluarga atau mengawini wanita yag
masih berhubungan kerabat atau ber-
hubungan darah.
Integrasi  imtaq pada pokok bahasan
yang berkaitan dengan lingkungan
Bagaimana bahasan ilmu-ilmu Al-
Qur’an dan Sunnah tentang pemelihara-
an lingkungan? Banyak sekali ayat-ayat
dan hadis yang mengharuskan seorang
muslim untuk memelihara dan memberi
perhatian pada lingkungan. Antara lain
dengan nama-nama surat yang diambil
dari nama-nama hewan (Al-Baqarah, Al-
Fil, an-Nahl, dll), nama tumbuhan (At-
Tin), nama gunung (Ath-Thur) dan na-
ma-nama alam lainnya. Maka nama-na-
ma tersebut dala Al-Qur’an mempunyai
implikasi penumbuhan kesadaran dalam
diri manusia supaya terikat dengan
lingkungan dan alam sekitarnya, se-
hingga manusia tidak akan melalaikan
kewajiban untuk memelihranya.
Lingkungan hidup manusia dapat
dilihat dari tiga sisi, tergantung pada sisi
mana kita melihatnya. Lingkungan ter-
sebut adalah lingkungan social, ling-
kungan alam dan lingkungan buatan.
Lingkungan social menentukan sampai
seberapa jauh lingkungan alam meng-
alami perubahan drastic menjadi ling-
kungan buatan (Hermayulis, 1990: 100).
Selanjutnya dikatakan, ketiga lingkung-
an ini saling terkait, dan semula manusia
memandang alam sebagai bagian dari
kehidupannya dalam hubungan yang
bersifat transenden. Tetapi kemudian ke-
akraban hubungan ini mulai terganggu.
Alam dianggap tersedia hanya
bagi kepentingan manusia, sehingga
manusia memandang dirinya secara
antrophosentris. Sehingga anggapan
manusia adalah penguasa alam. Pada
mulanya peranan manusia terhadap
lingkungannya tidaklah terlalu besar.
Alam masih sanggup membuat kese-
imbangan baru akibat perubahan yang
dibuat oleh manusia. Namun kemudian
dengan Iptek yang dimilikinya manusia
mampu mengubah lingkungan seperti
yang dikehendakinya, akibatnya per-
ubahan lingkungan menjadi sangat
besar dan cepat (Sari, 2005: 62).
Jika kerusakan lingkungan sudah
diluar batas daya dukung (keseimbang-
annya), maka  manusia juga yang akan
menanggung semua akibatnya. Bencana
alam seperti; longsor, banjir,  kekering-
an dan sebagainya merupakan akibat
yang sering timbul jika keseimbangan
alam telah terganggu. Mungkin bencana
alam atau musibah yang sering timbul
karena terganggunya keseimbangan
lingkungan yang diperbuat oleh ma-
nusia merupakan peringatan,  agar ma-
nusia  kembali kejalan yang benar. Se-
perti yang digambarkan dalam salah
satu firman-Nya:
“Telah tampak kerusakan di darat dan di
laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (kejalan yang benar)”.
Katakanlah: ‘Adakan perjalanan di muka
bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang dahulu. Ke-
banyakan dari mereka itu adalah orang-
orang yang memepersekutukan Allah”.
(QS Ar Rum : 41-42)
Diantara kerusakan yang disebab-
kan oleh manusia terhadap pengurasan
sumber daya alam adalah kerusakan
hutan. Apa yang terjadi jika hutan rusak?
Dalam fungsi hidrologi hutan akan
menaikkan laju resapan air ke dalam
tanah, sehingga memperbesar simpanan
air tanah pada musim hujan dan dapat
mensuplai aliran/persedian air pada mu-
sim kemarau. Jadi pada wilayah hutan
distribusi aliran air ada sepanjang tahun.
Sebaliknya wilayah tanpa hutan, aliran
air akan besar pada musim hujan karena
air tidak meresap ke dalam tanah tetapi
tetap mengalir di permukaan. Hal ini
akan menaikkan resiko terjadinya banjir
dan erosi, apalagi jika aliran air tersebut
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terhalang oleh tumpukan sampah. Se-
dangkan saat musim kemarau daerah ini
akan mengalami kekeringan yang pan-
jang, karena tidak cukupnya simpanan
air di dalam tanah.  Firman Allah dalam
salah satu ayat Al-Qur’an menggam-
barkan hal tersebut;
“Maka Kami curahkan kepada me-
reka air hujan dengan membuka
pintu-pintu langit, sedangkan dari
bumi (daratan) pun kami pancarkan
beberapa sumber air, dan bertemulah
air (dari) langit dan air (dari) bumi
menjadi bencana yang telah di-
takdirkan. (Q.S. Al-Qamar : 11-12).
Islam memiliki strategi yang cukup
beragam dalam memelihara, mengem-
bangkan, dan memperbaiki lingkungan,
serta menawarkan solusi bagi pelbagai
penyimpangan yang telah lama diderita
alam. Semua masalah yang timbul ber-
sumber dari pola interaksi yang salah
antara manusia dengan lingkungan.
Strategi Islam tersebut sebagai berikut:
pendidikan agama bagi generasi muda,
mencerdaskan generasi muda dengan
nilai-nilai Islam, kontrol sosial dengan
menghidupkan amar makruf nahi mung-
kar, membangun supremasi hukum, dan
kerja sama lembaga-lembaga nasional
dan internasional (Qardhawi, 2001: 265).
Sebab itu jika kita memperbaiki manu-
sia, maka kita telah memperbaiki semua
kehidupan dan sekitarnya. Sebagaimana
Firman Allah SWT:
“Dan Tuhanmu tidak akan sekali-
kali tidak akan membinasakan ne-
geri-negeri secara  zalim, sedang
penduduknya berbuat kebaikan”
(Q.S. Hud : 117)
“….Sesungguhnya Allah tidak me-
rubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri……” (Q.S.
Ar Ra’d : 11)
STRATEGI DAN METODA PEM-
BELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
IMTAQ
Makna mengajar  dalam kontek
standar proses pendidikan dimaknai
sebagai proses mengatur lingkungan
supaya siswa belajar, jadi tidak hanya
sekadar menyampaikan materi pelajaran
tetapi menjadikan peserta didik sebagai
pusat dari kegiatan. Hal ini dimaksudkan
untuk membentuk watak, peradaban, dan
meningkatkan mutu kehidupan peserta
didik. Supaya tujuan ini tercapai
diperlukan suatu strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran dapat di-
artikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang di-
desain untuk mencapai tujuan pen-
didikan tertentu (Sanjaya, 2009: 125).
Ada beberapa istilah yang sering di-
gunakan dalam dunia pendidikan dan
kadang sulit dibedakan dengan strategi
pembelajaran yakni, pendekatan, me-
toda, teknik dan model pembelajaran.
Berikut ini penjelasannya;
1. Pendekatan pembelajaran: Titik tolak
atau sudut pandang terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada
pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat
umum, didalamnya mewadahi, meng-
inspirasi, menguatkan, dan melatari
metode pembelajatan dengan cakupan
teoritis tertentu.
2. Strategi Pembelajaran: Suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara
efektif dan efisien
3. Metode Pembelajaran: Sebagai cara
yang digunakan untuk mengimple-
mentasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
4. Teknik Pembelajaran: Sebagai cara
yang dilakukan seseorang dalam
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mengimplementasikan suatu metoda
secara spesifik
5. Model Pembelajaran: Pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan khas oleh guru. Atau
kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman bela-
jar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedo-
man bagi para perancang pembe-
lajaran dan para pengajar dalam
melaksananakan aktivitas pembelajar-
an.
Dari penjelasan di atas, dapat di-
tentukan bahwa suatu strategi pembe-
lajaran yang ditetapkan guru akan ter-
gantung pada pendekatan yang diguna-
kan; sedangkan bagaimana menjalankan
strategi ini dapat ditetapkan berbagai
metoda pembelajaran. Dalam upaya
menjalankan metoda pembelajaran guru
dapat menentukan teknik yang dianggap
relevan dengan metoda, dan penggunaan
teknik itu setiap guru memiliki taktik
yang mungkin berbeda antara satu guru
dengan guru lainnya. Gambar 1 berikut
ini menjelaskan hubungan  dari model,
strategi, metoda dan teknik
pembelajaran.
Gambar 1. Hubungan  dari model, stra-
tegi, metoda dan teknik pem-
belajaran.
Junaidi, et al (2008: 1-12) menge-
mukakan jenis-jenis strategi pembelajar-
an yang bisa digunakan guru dalam
pembelajaran:
1. Strategi pembelajaran langsung
Strategi pembelajaran langsung sa-
ngat diarahkan oleh guru dan ter-
golong sering digunakan. Strategi ini
meliputi ceramah, tanya jawab, de-
montrasi, latihan dan drill.
2. Strategi pembelajaran tak langsung
Sering disebut inkuiri, induktif, pe-
mecahan masalah, pengambilan ke-
putusan dan penemuan. Berpusat pa-
da siswa, contoh-contoh; diskusi ref-
lektif, membangun konsep, pema-
haman konsep, prosedur tertutup, pe-
mecahan masalah dan inkuiri terarah.
3. Strategi pembelajaran interaktif
Menekankan pada diskusi dan sharing
diantara peserta didik, dalam bentuk
diskusi kelas, diskusi kelompok kecil
atau proyek, atau kerja berpasangan.
4. Strategi pembelajaran empirik (expe-
riential)
Berorientasi pada kegiatan induktif,
berpusat pada peserta didik dan
berbasis aktivitas. Refleksi pribadi
tentang pengalaman dan formulasi
perencanaan menuju penerapan pada
konteks yang lain merupakan faktor
kritis dalam pembelajaran empirik
yang efektif.
5. Strategi pembelajaran belajar mandiri.
Merupakan strategi yang bertujuan
untuk membangun inisiatif individu,
kemandirian, dan peningkatan diri.
Bisa dilakukan dengan teman atau
sebagai bagian dari kelompok kecil,
memberikan kesempatan peserta di-
dik bertanggung jawab dalam meren-
canakan dan memacu belajarnya sen-
diri. Dapat dilaksanakan sebagai
rangkaian dari metoda lain atau
sebagai strategi pembelajaran tunggal
untuk keseluruhan unit.
Sebelum menentukan strategi yang
akan digunakan ada beberapa hal yang
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menjadi pertimbangan. Sanjaya (2009:
129) mengemukakan beberapa pertim-
bangan yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Pertimbangan yang berhubungan de-
ngan tujuan yang ingin dicapai.
2. Pertimbangan yang berhubungan de-
ngan bahan atau materi pelajaran
3. Pertimbangan dari sudut peserta didik
4. Pertimbangan-pertimbangan lainnya.
Pembelajaran merupakan suatu sis-
tem indtruksional yang mengacu pada
seperangakat komponen yang saling ber-
gantung satu sama lain untuk mencapai
tujuan. Selaku suatu sistem, pembe-
lajaran meliputi komponen antara lain,
tujuan, bahan/materi, peserta didik, guru,
metoda, situasi, dan evaluasi. Agar tuju-
an tercapai, semua komponen yang ada
harus diorganisasi dengan baik. Guru
tidak boleh hanya memperhatikan satu
komponen dan melupakan komponen
yang lainnya.
Beberapa metoda bisa digunakan
dalam satu strategi pembelajaran, karena
metoda adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana da-
lam strategi yang sudah dibuat sebelum-
nya. Junaidi, et al, (2008: 10-13) meng-
klasifikasi metode pembelajaran ber-
dasarkan strategi yang digunakan se-
bagai berikut:
1. Strategi pembelajaran langsung: me-
toda ceramah, tanya jawab, demons-
trasi, latihan, drill
2. Strategi pembelajaran tidak langsung:
inkuiri, induktif, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan penemu-
an.berpusat pada peserta didik, me-
toda yang cocok digunakan antara
lain; inkuiri, studi kasus, pemecahan
masalah, dan peta konsep.
3. Strategi pembelajaran interaktif; di-
tekankan padadiskusi dan sharing
diantara peserta didik, maka metoda
yang cocok antara lain; diskusi kelas,
diskusi kelompok kecil atau projek,
kerja berpasangan
4. Strategi pembelajaran mandiri; Stra-
tegi pembelajaran yang bertujuan
untuk membangun inisiatif individu
kemandirian dan peningkatan diri.
Bisa dilakukan dengan teman atau
sebagai bagian dari kelompok kecil.
Memberi kesempatan peserta didik
untuk bertanggung jawab dalam me-
rencanakan dan memacu belajarnya
sendiri. Dapat dilaksanakan sebagai
rangkaian dari metoda lain atau se-
bagai strategi pembelajaran tunggal
untuk keseluruhan unit. Metoda yang
cocok adalah Pekerjaan Rumah, karya
tulis, proyek penelitian, belajar ber-
basis komputer, dan E-learning.
5. Belajar melalui pengalaman; Ber-
orientasi pada kegiatan induktif, ber-
pusat pada peserta didik dan berbasis
aktivitas. Refleksi pribadi tentang
pengalaman dan formulasi perencana-
an menuju penerapan pada kontek
yang lain merupakan faktor kritis da-
lam pembelajaran empirik yang efek-
tif. Metoda yang cocok antara lain
bermain peran, observasi/survey, si-
mulasi.
Pendekatan pembelajaran merupa-
kan titik tolak atau sudut pandang
terhadap proses pembelajaran, yang me-
rujuk pada pandangan tentang terjadinya
suatu proses yang sifatnya masih sangat
umum, didalamnya mewadahi, meng-
inspirasi, menguatkan, dan melatari me-
tode pembelajatan dengan cakupan teo-
ritis tertentu. Berdasarkan subjek dan
objek pendekatan dibagi atas pendekatan
berpusat kepada guru dan berpusat
kepada peserta didik. Berdasarkan cara
perolehan bahan pembelajaran dibagi
atas pendekatan konsep dan pendekatan
proses. Berdasarkan bantuan guru dalam
memecahkan masalah dalam kegiatan
pembelajaran, maka pendekatan dibagi
dalam sebelas kelompok; pendekatan
individual, kelompok, bervariasi, eduka-
tif, pengalaman, pembiasaan, emosional,
rasional, fungsional, keagamaan dan
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kebermaknaan (Junaedi, et al. 2008: 3-
10).
Mata pelajaran umum, khususnya
IPA/biologi sangat berkepentingan de-
ngan pendekatan keagamaan. Hal ini
dimaksudkan agar nilai-nilai ilmiah me-
nyatu dengan nilai-nilai agama. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip mengajar
seperti prinsip korelasi dan sosialisasi,
guru dapat menyisipkan pesan-pesan ke-
agamaan untuk semua mata pelajaran
umum. Tentu saja guru harus menguasai
ajaran-ajaran agama yang sesuai dengan
mata pelajaran yang dipegang. Peserta
didik pun akan merasakan manfaat dari
ilmu yang didapatnya di madrasah/se-
kolah dan mendayagunakan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.
Nilai-nilai yang terkandung dalam
ayat-ayat Al Qur’an bisa memberi inspi-
rasi dalam pembelajaran biologi. Maka
pendekatan pembelajaran yang meng-
integrasikan nilai-nilai imtaq dan iptek
akan mempunyai konstribusi dalam
pembentukan kepribadian peserta didik.
Banyak sekali ayat al Qur’an yang
penafsirannya membutuhkan beberapa
cabang ilmu pengetahuan, dan ini bisa
menjadi awal dalam menerapkan nilai-
nilai keimanan kepada peserta didik.
Kumpulan ilmu dalam satu ayat bisa
dilihat dalam Firman Allah dalam Q.S.
Al Baqarah: 164.
”Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang
berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia dan apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air,
lalu dengan air itu Dia hidupkan
bumi sesudah matinya dan Dia
sebarkan di bumi itu segala jenis
hewan, dan pengisaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi, sesungguhnya terdapat
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran
Allah) bagi kaum yang memikirkan.”
(Al Baqarah : 164)
Ayat di atas membutuhkan beberapa ca-
bang ilmu pengetahuan untuk mengkaji-
nya, yaitu astronomi, kelautan, pertanian
(tumbuhan), hewan, meteorologi. Walau
hanya satu ayat tapi saat dianalisis
ternyata mengandung banyak ilmu. Ini-
lah yang membuat takjub para pakar
ilmu bahasa dan tafsir, dan menambah
nilai keimanan seseorang.
Penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat (2002) menunjukkan bahwa;
peserta didik lebih tertarik mempelajari
IPA (biologi) apabila pembahasan ma-
terinya disajikan secara terpadu antara
konsep kehidupan alam (kauniyah) de-
ngan pesan-pesan ketuhanan (uluhiyah),
sehingga mereka menyadari tidak ada
keterpisahan di antara keduanya dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Bagai-
mana seharusnya hidup berdampingan
antara manusia dengan lingkungannya
merupakan bagian dari materi biologi
dan ekologi. Fenomena hidup secara
mendasar dipelajari secara deskriptif
berdasarkan pengamatan adalah lingkup
dan cakupan Biologi yang amat penting
dipelajari terhadap suatu perlakuan
untuk menjaga keseimbangan antara
mahluk hidup di lingkungannya. Manu-
sia sebagai mahluk yang paling mulia,
memiliki potensi untuk menguasai ilmu
alamiah. Seharusnya dengan ilmunya
punya kesadaran untuk lebih dekat pada
Dzat Yang Maha Kuasa. Tetapi kenyata-
annya tidak setiap orang yang sehat
jasmaninya sehat pula ruhaninya, oleh
karena itu penting adanya pengetahuan
yang terpadu antara keduanya dalam
menerapkan hidup sehat. Pendekatan
nilai sehat yang terintegrasi antara sehat
jasmani dan ruhani dalam pembelajaran
Biologi tidak hanya diarahkan pada pe-
nguasaan ayat-ayat Al-Quran dan Hadist,
tetapi pada pengintegrasian makna yang
jelas terperangkap dalam pembudayaan
nilai Qurani atau nilai religius yang
berdampak positif bagi para peserta
Ta’dib, Volume 13, No.2 (Desember 2010) 146
didik dan masyarakat dalam mem-
budayakan hidup sehat.
Penelitian yang dilakukan Dwi
(2010: 4) juga menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan integratif (Sien-
ce, Environment, Tecnology, Society,
Religy) dalam pembelajaran ekologi
pada mata pelajaran biologi dapat me-
ningkatkan motivasi belajar, prestasi
belajar, partisipasi, kerjasama dan me-
ningkatkan keimanan dan ketaqwaan
peserta didik. Melalui pendekatan ini
peserta didik dilatih untuk memikirkan
secara mendalam tentang keberadaan
satu bumi untuk semua, sehingga per-
hatian utama ditumpukan pada penjaga-
an pelestarian alam untuk menjamin
kelestarian hidup serta keanekaragaman
mahkluk yang berada di bumi sebagai
karunia Allah SWT yang perlu dijaga
dan disyukuri sebagai umat manusia.
INOVASI DALAM PEMBELAJAR-
AN  IPA/ BIOLOGI
Pembelajaran IPA/Biologi hendak-
nya menerapkan pendekatan dan metoda
pembelajaran yang memberi ruang gerak
dan kesempatan kepada peserta didik
untuk melakukan eksploirasi melalui
kegiatan-kegiatan yang relevan, se-
hingga memungkinkan peserta didik
merekontruksi kembali pemahaman
konseptualnya. Pendekatan pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik me-
ngebangkan kemampuan dan keterampil-
annya secara tidak langsung meng-
ajarkan peserta didik tentang bagaimana
mempelajari sesuatu. Dengan demikian,
peserta didik akan terlatih untuk selalu
berupaya mengembangkan penalaran
dan kreatifitasnya dalam rangka pe-
ngembangan dirinya. Hal ini menuntut
ketrampilan seorang guru untuk me-
lakukan inovasi dalam pendekatan pem-
belajaran yang digunakan.
Inovasi model pembelajaran sains
adalah suatu pendekatan pengajaran
meliputi strategi, metode dan prinsip
pengajaran yang dipergunakan dalam
pembelajaran bidang sains. Model pem-
belajaran bidang sains memiliki kelebih-
an dalam tiga aspek, yaitu (1) pembe-
lajaran pemecahan masalah, (2) pembe-
lajaran berdasarkan pengalaman, dan (3)
pembelajaran berbasis individu dan
kerjasama. Pembelajaran pemecahan
masalah dilakukan untuk menuntun pe-
serta didik melakukan penyelidikan me-
lalui permasalahan bermakna yang di-
ajukan oleh dosen dalam perkuliahan.
Pembelajaran ini akan membawa peserta
didik pada situasi nyata sehingga dapat
menuntun peserta didik membangun pe-
ngetahuan dan ketrampilan melalui pem-
belajaran mandiri. Pembelajaran berda-
sarkan pengalaman dilakukan untuk
menjelaskan pengalaman belajar yang
dimiliki dosen kepada peserta didik.
Pembelajaran ini dapat disampaikan me-
lalui demonstrasi terhadap pengetahuan
atau ketrampilan yang dimiliki oleh
dosen sehingga peserta didik memper-
oleh pengetahuan dan ketrampilan stan-
dar dalam melakukan kegiatan aka-
demik, misalnya dalam percobaan atau
praktikum. Pembelajaran berbasis indi-
vidu dan kerjasama dilakukan untuk
membantu peserta didik memahami kon-
sep-konsep materi kuliah yang sulit, ter-
utama bagi peserta didik dengan tingkat
kemampuan akademik berbeda. Model
pembelajaran ini memberikan kesempat-
an kepada peserta didik untuk menye-
lesaikan tugas yang diberikan oleh dosen
secara mandiri maupun secara berke-
lompok dalam memecahkan permasalah-
an dalam kehidupan nyata melalui ke-
giatan kelas dan laboratorium. Model ini
mampu membawa peserta didik untuk
dapat belajar aktif sehingga terjadi inter-
aksi diantara peserta didik (Sari, 2007:
82-83).
Proses pembelajaran sangat ber-
pengaruh terhadap keberhasilan inovasi
model pembelajaran. Tujuan pembelajar-
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an bukanlah semata-mata transfer penge-
tahuan dan keterampilan, yaitu men-
jadikan peserta didik dari tidak tahu
manjadi tahu, akan tetapi harus mampu
membina peserta didik menjadi kreatif,
mahir dan terampil. Proses pembelajaran
hendaknya mampu menumbuhkan, me-
nyempurnakan dan meningkatkan pola
laku tertentu dalam diri peserta didik,
yaitu kerangka dasar dari kegiatan yang
dilakukan oleh manusia dalam usaha
mempertahankan hidup di masyarakat
agar peserta didik dapat bertindak se-
cara rasional dan mampu menimbulkan
kebiasaan baik bagi diri sendiri. Inovasi
model pembelajaran sains juga meng-
alami perkembangan sejalan dengan
kemajuan dan perkembangan teknologi.
Melalui inovasi maka model pembe-
lajaran yang ada dikembangkan dan
ditingkatkan untuk melahirkan model-
model pembelajaran baru yang menarik.
Inovasi model pembelajaran yang di-
pergunakan dalam pembelajaran sains
diantaranya adalah: Model pembelajaran
menggunakan media, (Situmorang,
2003).
Pada hakikatnya proses belajar
mengajar adalah proses komunikasi yang
harus diciptakan atau diwujudkan me-
lalui kegiatan penyampaian dan tukar
menukar pesan atau informasi oleh
setiap tenaga pengajar dan peserta didik.
Pesan atau informasi dapat berupa pe-
ngetahuan, keahlian, skill, ide, peng-
alaman, dan sebagainya. Melalui proses
komunikasi, pesan atau informasi dapat
diserap dan dihayati orang lain. Agar
tidak terjadi kesesatan atau ambiguitas
dalam proses komunikasi perlu diguna-
kan sarana yang membantu proses ko-
munikasi yang disebut media. Dalam
proses belajar mengajar, media yang
digunakan untuk memperlancar komuni-
kasi belajar mengajar disebut Media
Pembelajaran, (Sadiman, 2003).
Media pembelajaran dapat diper-
gunakan untuk membangun pemahaman
dan penguasaan objek pendidikan. Bebe-
rapa media pendidikan yang sering di-
pergunakan dalam pembelajaran dian-
taranya media cetak, elektronik, model
dan peta. Media cetak banyak diper-
gunakan untuk pembelajaran dalam
menjelaskan materi kuliah yang kom-
pleks sebagai pendukung buku ajar.
Pembelajaran dengan menggunakan me-
dia cetak akan lebih efektif jika bahan
ajar sudah dipersiapkan dengan baik
yang dapat memberikan kemudahan da-
lam menjelaskan konsep yang diingin-
kan kepada peserta didik. Media seperti
poster dan kliping koran (gambar) juga
bisa dimanfaatkan sebagai media pem-
belajaran sains, yang penting isi media
berkaitan dengan materi/topik yang di-
ajarkan.
Media elektronik seperti VCD ba-
nyak dipergunakan di dalam pembelajar-
an sains. Penggunaan VCD sangat baik
dipergunakan untuk membantu pembela-
jaran, terutama untuk memberikan pe-
nekanan pada materi kuliah yang sangat
penting untuk diketahui oleh peserta
didik. Harus disadari bahwa video bukan
diperuntukkan untuk menggantungkan
pengajaran pada materi yang diper-
lihatkan pada VCD, sehingga pengaturan
penggunaan waktu dalam menggunakan
VCD sangat perlu. Tiga alasan guru
menggunakan media visualisasi dalam
pembelajaran adalah: 1). Menarik per-
hatian peserta didik, unsur ini sangat
penting dalam pembelajaran karena de-
ngan adanya perhatian timbul motivasi
untuk belajar. 2). Effisiensi, gambar
visual dapat mengkomunikasikan pesan
dengan cepat dan nyata, serta dapat
mempercepat pemahaman pesan secara
lebih komprehensi. 3). Effektif, penyaji-
an melalui media/visual dapat membuat
peserta didik lebih terkonsentri.
Untuk mengetahui efektivitas
penggunaan VCD pada proses pembe-
lajaran dalam meningkatkan keaktifan/
gairah belajar peserta didik, penulis
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melakukan penelitian terhadap peserta
didik Fakultas Tabiyah semester I tahun
akademik 2006/2007. VCD yang diguna-
kan salah satunya adalah "Keajaiban Al
Qur'an"  karya Harun Yahya. Film ini
antara lain mengungkapkan tentang:
penciptaan alam semesta, mengembang-
nya alam semesta, orbit benda langit,
fungsi lapisan atmosfir dan fungsi dari
gunung. Semua tayangan dalam VCD ini
sangat mendukung materi yang berkaitan
dengan IPBA (Ilmu Pengetahuan Bumi
dan Antariksa) yang ada dalam per-
kuliahah IAD. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa sesudah menonton
VCD ini, hampir 90% peserta didik
menunjukan sikap positif terhadap mata
kuliah IAD. Komentar-komentar yang
dikemukakan oleh peserta didik dari ke
tiga jurusan (PAI, PBA,dan KI) setelah
mempelajari materi tentang IPBA dan
menyaksikan VCD tersebut antara lain:
 "Subhanallah, setelah menyaksikan
VCD ini saya kembali mengenal-Nya,
Al Qur'an adalah benar dan Allah
Maha Pencipta, sungguh menakjub-
kan".
 "Setelah melihat VCD tadi timbul
rasa yakin dalam diri saya tentang
keberadaan Allah SWT. Rasa ini
sangat penting untuk membangun
semangat dalam menunaikan ke-
wajiban kita sebagai hamba kepada
Sang Khaliq".
 "Selama ini saya tidak tahu kalau
ternyata Al Qur'an juga memuat
tentang pengetahuan umum, walau-
pun setiap hari ayat-ayat Al Qur'an
tersebut saya baca".
 "Saya kira pelajaran yang berkaitan
sains dan teknologi hanya untuk anak
sekolah umum saja, tetapi sekarang
presepsi saya tentang hal ini  ber-
ubah" .
Jika dikaitkan dengan salah satu
tujuan dari mata kuliah IAD yaitu
menanamkan imtaq peserta didik melalui
iptek, maka tujuan pembelajaran tersebut
bisa dikatakan tercapai. Banyak materi
yang dipelajari dikaitkan dengan  ayat-
ayat Al-Qur'an. Dan semua hal yang di-
pelajari dan  dilihat dalam VCD tersebut
akan memperlihatkan kepada peserta
didik pada satu kenyataan pasti bahwa
Al-Qur'an adalah kalam Allah, kitab
yang didalamnya berisi berita yang
semuanya benar. Dan kebenaran tersebut
mustahil bisa dibuktikan tanpa me-
nguasai sains dan teknologi. Dengan di-
buktikannya bahwa Al-Qur'an bukanlah
perkataan manusia tetapi benar-benar
kalam Allah, maka makin bertambahlah
keimanan dan ketaqwaan mereka (Sari,
2007: 85-86). Sehingga sampai sekarang
penulis selalu menggunakan metoda ini
untuk mengajarkan materi yang ber-
hubungan dengan IPBA dalam mata
kuliah IAD.
Demikian juga pada mata kuliah
Biologi umum, salah satu materinya
tentang embriologi. Untuk memudahkan
mahasiswa memahami bagaimana per-
kembangan embrio dalam kandungan,
perkuliahaan dimulai dengan menonton
VCD Harun  Yahya tentang Keajaiban
Penciptaan Manusia. Sebelum menonton
mahasiswa yang sudah dibagi dalam
kelompok-kelompok, dipandu dengan
enam pertanyaan penting yang berkaitan
dengan bukti-bukti kekuasaan Allah
pada proses penciptaan manusia. Dengan
adanya pertanyaan pemandu ini maha-
siswa diharapkan lebih fokus dengan apa
yang disaksikannya, terutama menemu-
kan jawaban dari pertanyaan yang
menjadi tugas kelompok mereka. Hasil
yang terlihat sejauh ini sangat positif,
dalam diri mahasiswa tertanam nilai-
nilai keimanan, salah satunya berkaitan
dengan bukti Maha Penciptanya Allah
pada diri mereka sendiri. Materi embrio-
logi yang tadinya sulit tanpa visualisasi
menjadi lebih mudah dipahami melalui
mengajaran multimedia dan pembelajar-
an menjadi bersemangat karena maha-
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siswa saling bekerja sama dalam ke-
lompoknya.
MtsN (Model) Darussalam, Marta-
pura di Kalimantan Selatan juga berhasil
meningkatkan kualitas madrasahnya ka-
rena menerapkan pembelajaran koope-
ratif dan menggunakan multimedia da-
lam kegiatan pembelajaran. Model pem-
belajaran kooperatif dikembangkan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Dengan model ini, pendekatan diskusi
lebih ditekankan. Guru bukan lagi men-
jadi ”orang serba tahu” yang mendomi-
nasi kelas. Para peserta didik diberi ke-
leluasaan juga untuk mengungkapkan
teori dan pendapatnya. Dengan langkah
ini peserta didik terpacu untuk membaca
lebih banyak bacaan, tidak harus melulu
materi yang diberikan guru. Beberapa
kelas memulai pelajaran dengan me-
nonton film bersama. Hampir semua
guru mempunyai keping VCD yang se-
suai dengan bidang ilmunya. Selepas
menonton, mereka berdiskusi, baru ke-
mudian guru memasukkan materi pela-
jaran baru. Sistem ini terbukti men-
dongkrak prestasi peserta didiknya.
Hermaningsih, (2009) berdasarkan
hasil penelitiannya juga menyatakan
bahwa pembelajaran dengan meng-
gunakan VCD memberi hasil lebih baik
dari penggunaan media cetak dalam hal
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan catatan, guru harus memiliki
ketrampilan dalam menggunakan model
pembelajaran sebagai upaya peningkatan
kualitas pembelajaran. Dan memiliki
ketrampilan untuk menumbuhkan moti-




Kecendrungan yang terjadi se-
karang adalah orang tua lebih banyak
menyekolahkan anak-anaknya di lem-
baga pendidikan terpadu ini. Sekarang
orang mulai sadar bahwa bersekolah itu
tidak hanya mengembangkan potensi
akal, tetapi juga mengembangkan po-
tensi spiritual. Sekolah yang berhasil
memadukan kedua aspek ini menjadi
sekolah pilihan. Tantangan ini membuat
semakin banyaknya lembaga-lembaga
pendidikan yang memadukan iptek de-
ngan imtaq. Filosofi lembaga pendidikan
ini adalah sami’ul wal mutakamil. Yaitu
memadukan antara ayat-ayat kauliah/
naqliah (al-Qur’an/Hadist) dan kauniyah
(fenomena alam). Dengan konsep pen-
didikan seperti itu, dalam operasional-
nya, ketika peserta didik mempelajari
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) misalnya,
sudah mendapat dasar pemahaman
terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Seperti
fenomena alam tentang air dan udara,
Allah menyinggungnya dalam kitab suci.
Hasil yang diharapkan adalah, peserta
didik tidak semata-mata mempelajari
IPA, tapi sekaligus dipupuk keimanan-
nya kepada Allah. (Zaman. 2003).
Guru-guru sains/Biologi harus
mampu mengajarkan agama melalui
pendekatan iptek. Pemahaman peserta
didik terhadap materi agama sebaiknya
melalui pemahaman mereka terhadap
alam sekitar dan diri mereka sendiri.
Misalnya, mengajarkan tentang Maha
Penciptanya Allah, guru sains harus
mampu mengemukakan bukti ilmiah
terhadap Maha Penciptanya Allah ter-
sebut. Mengapa islam mengharamkan
beberapa jenis hewan untuk dimakan?
Untuk  apa kita bersuci sebelum solat,
apa pentingnya bersuci tersebut? Me-
ngapa kita harus menjaga lingkungan?
Apa untung lingkungan tersebut dijaga,
bukankah kita sebagai kalifah Allah di
muka bumi, maka segala isi bumi ter-
sebut memang diciptakan untuk di pakai
oleh manusia dalam kehidupan sehari-
harinya? Semua hal ini akan mudah
dipahami jika diajarkan dengan pen-
jelasan dan bukti-bukti ilmiah (iptek)
(Sari, 2009: 172).
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Namun pembelajaran yang meng-
integrasikan iptek dan imtaq ini juga
mempunyai kendala-kendala. Dwi,
(2010: 4) menyatakan kendala dalam
pelaksanannya adalah: (1) dari guru,
guru harus mempunyai kemampuan
mengkaitkannya nilai-nilai agama dari
materi pelajarannya dengan ayat-ayat
Al-Qur’an. Dan ada anggapan guru,
mengintegrasikan nilai-nilai agama de-
ngan materi pelajarannya hanya me-
nambah beban tugasnya saja, (2). Nilai-
nilai agama yang diajarkan ini tidak
dimasukkan ke dalam soal evaluasi.
Disamping itu, (3). Kelengkapan sarana
pendidikan juga menentukan. Inovasi
model pembelajaran dan pemakaian me-
dia akan sulit berkembang atau ter-
laksana dengan baik bila tidak didukung
oleh sarana dan prasarana pendidikan
yang memadai.
PENUTUP
Dengan mengetahui secara men-
dalam tentang diri kita sendiri dan alam
semesta (beserta isinya) semakin men-
jadikan kita memahami kebesaran Allah
dan bertakwa kepada-Nya. Alasan ini
membuat biologi bisa mengambil peran
dalam menamamkan nilai-nilai imtaq
kepada peserta didiknya. Nilai-nilai ini
diintegrasian melalui pendekatan, stra-
tegi dan metoda yang sesuai dengan
karakteristik materi pelajaran biologi
yang akan diajarkan. Banyak sekali
materi biologi yang mengandung nilai-
nilai imtaq antara lain, materi yang
berhubungan dengan tumbuhan, hewan,
lingkungan dan diri manusia sendiri.
Apa pun strategi, pendekatan, metoda,
model pembelajaran dan media yang
digunakan tidak terlepas dari peserta di-
dik yang ikut serta dalam proses pem-
belajaran tersebut. Peserta didik harus
ditempatkan sebagai pusat kegiatan pem-
belajaran sehingga inovasi model dan
media pembelajaran harus selalu mem-
pertimbangkan kebutuhannya. Salah satu
kebutuhan peserta didik adalah adanya
kebermaknaan dari materi pelajaran
yang mereka pelajari.
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